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ABSTRAK

Rahma Yusra : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS
Kelas VII SMPN 3 Padang.

Berdasarkan hasil observasi bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS belum mencapai KKM yang telah ditetapkan dan siswa kurang
aktif serta kurang bisa menyampaikan pendapatnya melalui bahasa sendiri.
Keberhasilan belajar dapat dicapai jika siswa berpartisipasi langsung dalam
proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa, salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk quasy
experiment. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 3
Padang dan sampel diambil dengan teknik purposive sampling, yang menjadi
sampel adalah siswa kelas VII° sebagai eksperimen dan siswa kelas VII*
sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
tes objektif sebanyak 40 butir soal dan alat pengumpul data lembaran soal tes.
Jenis data penelitian berupa data hasil belajar siswa. Setelah data
diperoleh, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
kemudian barulah di analisis dengan menggunakan t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas VI1° yang dijadikan
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 78,92, sedangkan untuk kelas V11*
yang dijadikan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 73,83. Berdasarkan
perhitungan t-test diperoleh thiwng 2,22 sedangkan tewne pada taraf signifikansi o
0,05 adalah 2,00. Jika dibandingkan, maka thiwng lebih besar dari tuape Yaitu
2,22 > 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe artikulasi dengan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS di
Kelas VII SMPN 3 Padang.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Artikulasi, Hasil Belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan yang dihadapi Bangsa Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan.
Khususnya pendidikan dasar dan menengah. Strategi kebijakan pemerintah
dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia adalah melalui
peningkatan mutu pendidikan yang sejalan dengan fungsi dan tujuan
Pendidikan Nasional. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi diri untuk
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, Bangsa dan Negara”. Proses pendidikan baik di sekolah formal
maupun nonformal kegiatan belajar merupakan yang paling penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Komponen yang melekat pada pendidikan menurut Sofan Amri (2013:
1) diantaranya adalah "kurikulum, guru, dan siswa, dimana ketiganya saling
berkaitan dalam proses pembelajaran. Peran guru adalah sebagai pelaku
pembelajaran, yang menentukan kegiatan pembelajaran di kelas, sedangkan
siswa adalah yang dibelajarkan, sehingga ketercapaian tujuan pembelajaran
juga dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan

siswa”.



Guru merupakan komponen pembelajaran yang memegang peranan
penting dan utama, karena keberhasilan proses pembelajaran sangat
ditentukan oleh faktor guru. Tugas utama guru adalah menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik dengan menggunakan cara atau model tertentu.
Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh model yang dipilih dari tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Pada umumnya guru sering menggunakan metode ceramah pada proses
pembelajaran. Dengan metode ceramah ini proses pembelajaran lebih
berpusat kepada guru, maksudnya guru lebih banyak bercerita di depan kelas
sedangkan siswa hanya diam dan mendengarkan guru. Oleh karena itu, ketika
siswa disuruh untuk melakukan diskusi, siswa pasif dalam pembelajarannya.

Pembelajaran IPS bertujuan untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan
bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya agar dapat berguna dalam
kehidupan masyarakat dan bernegara (Etin Solihatin dan Raharjo, 2008:15).
Melalui IPS, peserta didik dapat memiliki komitmen dan kesadaran terhadap
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. Selain itu, IPS mengajarkan dan melatih
peserta didik dalam berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global (Sapriya,
2011:201).

Mata pelajaran IPS membantu peserta didik dalam memahami
pengalaman dan menemukan arti kehidupannya. Selain itu siswa dipersiapkan

untuk berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, serta memberikan



bimbingan dan arahan dalam menemukan ide-ide baru untuk memecahkan
masalah yang dikembangkan dari konsep-konsep ilmu sosial (Ahmad
Susanto, 2014:6).

Tujuan-tujuan IPS tersebut telah dirumuskan dalam Standar Isi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD/MI yaitu: (1) mengenal
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan
Kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan, dan; (4) memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat
lokal, nasional, maupun global (Sapriya, 2011:194).

Fenomena di lapangan, tujuan tersebut belum sepenuhnya tercapai.
Ahmad Susanto (2014:5) menyatakan bahwa masih terdapat kelemahan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran IPS, guru masih menggunakan model
pembelajaran yang bersifat konvensional, tidak adanya improvisasi dalam
pembelajaran menyebabkan pembelajaran kurang bermakna dan tidak sesuai
dengan tuntutan zaman. Kelemahan pembelajaran dalam pembelajaran IPS
tersebut dikarenakan terbatasnya aktivitas belajar peserta didik. Mengajar
lebih ditampakkan daripada kegiatan pembelajaran, sehingga berdampak pada
rendahnya pengalaman belajar serta rendahnya hasil belajar.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 1 Oktober

sampai dengan 10 Oktober 2018 di kelas VII SMPN 3 Padang, pembelajaran



yang diterapkan adalah pembelajaran ceramah. Guru memulai pembelajaran
dengan menjelaskan materi disertai dengan contoh-contoh nyata sehubungan
dengan materi. Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk mencatat dan
selanjutnya diberi tugas pada akhir pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa
terbiasa dengan pembelajaran yang hanya merekam materi atau informasi dari
guru, yang tentunya akan berdampak pada pasifnya siswa dalam proses
pembelajaran dan rendahnya hasil belajar siswa. Terbukti dari banyaknya
siswa kelas VII SMPN 3 Padang memperoleh nilai di bawah KKM yang
ditetapkan yaitu 75 pada ujian akhir semester | IPS tahun pelajaran
2018/2019, seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Siswa yang Tuntas Pada Ujian Akhir Semester |
IPS Kelas VII SMPN 3 Padang Tahun Pelajaran 2018/2019

Kelas Jumlah Siswa Siswa yang Tuntas
(Orang) Orang Persentase (%)
VII.1 31 2 6.45
VII.2 30 1 3.33
VII.3 32 1 3.13
VIl.4 30 2 6.67
VII.5 28 2 7.14
Jumlah 151 8

Sumber: Wakil Kurikulum SMP Negeri 3 Padang

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase siswa yang tuntas masih jauh
dari yang diharapkan. Dari 40 butir soal objektif yang diujikan, sebagian
besar termasuk kategori soal mengingat atau menghafal, sehingga dapat
menjadi gambaran dari rendahnya pemahaman konsep serta ingatan siswa
tentang pembelajaran IPS.

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal didukung oleh hasil

wawancara dengan guru SMPN 3 Padang. Guru mengatakan bahwa siswa



kurang berminat dan kurang aktif dalam mengikuti pelajaran IPS karena tidak
menyukai mata pelajaran tersebut, sehingga berdampak pada hasil belajar
siswa yang rendah. Kebanyakan siswa tidak memperhatikan guru yang
sedang menerangkan pelajaran didepan kelas, siswa sibuk berbicara dengan
teman sebangku, berjalan-jalan, keluar masuk kelas, dan membuat suasana
kelas menjadi ricuh.

Berdasarkan hasil observasi, siswa tidak terlibat secara aktif dalam
proses belajar. Masih banyak siswa yang tidak memahami pelajaran dengan
baik, sehingga siswa menjadi kesulitan untuk belajar. Selain itu guru juga
masih banyak menggunakan metode ceramah. Penyampaian materi hanya
bersifat satu arah, sehingga menghambat siswa untuk mengembangkan
aktivitas dalam belajar dan siswa tidak diberikan kesempatan untuk
mengemukakan pendapat, sehingga kemampuan berbicara siswa rendah.
Penyampaian materi yang bersifat satu arah akan membuat siswa menjadi
jenuh.

Permasalahan lain yang ditemukan yaitu anak susah mengingat kembali
apa yang sudah dipelajari, beberapa anak mengalami kesulitan
berkonsentrasi. Ini diduga karena catatan atau ingatan mereka belum teratur.
Di sinilah model pembelajaran berperan penting untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Siswa akan semakin aktif apabila model
yang digunakan sesuai dengan karakter dari siswa.

Selama ini proses pembelajaran yang dilakukan guru hanya

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, memberikan contoh nyata dan



memberikan latihan. Usaha tersebut masih belum memberikan hasil yang
optimal. Permasalahan ini harus segera diatasi agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik. Lemahnya proses pembelajaran yang
dikembangkan guru merupakan salah satu masalah yang dihadapi sekolah
pada saat ini. Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan
sesuai dengan kemampuan dan keinginan guru (Made Wena, 2011:5).

Beranjak dari masalah tersebut, maka perlu adanya tindak lanjut dalam
proses pembelajaran di kelas untuk memvariasikan keterampilan mengajar.
Ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan
keahlian dan keterampilan mengajar, seorang guru dapat menyesuaikan
model yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai.

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat mengaktifkan siswa
dan memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan potensinya dalam
proses pembelajaran adalah melalui model artikulasi. Artikulasi sendiri
adalah mengkaji kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru sebelumnya
(Istarani, 2011). Model pembelajaran artikulasi ini baik digunakan dalam
rangka meningkatkan daya ingat dan daya serap siswa dalam memahami
materi yang diajarkan kepadanya (Istarani, 2011).

Model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi dapat meningkatkan
konsentrasi dan penyerapan materi pelajaran siswa dalam proses
pembelajaran, karena setiap siswa dituntut memiliki peran ganda sebagai
penyampai pesan dan penerima pesan. Untuk itu siswa harus memperhatikan
dan menyerap penjelasan materi dari guru sebaik mungkin agar dapat

menerima materi dengan baik.



Model pembelajaran artikulasi memiliki tujuan untuk membantu siswa
cara mengungkapkan Kkata-kata dengan jelas dalam mengembangkan
pengetahuan, pemahaman serta kemampuan yang dimiliki sehingga siswa
dapat membuat suatu keterhubungan antara materi dengan disiplin ilmu.
Melalui model pembelajaran ini siswa diharapkan mampu bernalar dan
berkomunikasi secara baik dalam suatu masalah (Ni Luh Eni Agustini, 2014).

Model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi akan menuntut siswa
aktif, karena siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang masing-masing
siswa dalam kelompok tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman
kelompoknya tentang materi pembelajaran yang baru dibahas sehingga siswa
lebih mudah dalam berinteraksi. Melalui pembelajaran model artikulasi ini,
diharapkan pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan
bermakna. Pembelajaran  tersebut dapat memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk bertukar pendapat, bekerja sama dan berdiskusi dengan
siswa lain, berinteraksi aktif dengan guru, dan dapat membantu siswa dalam
memahami materi IPS yang telah dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi dalam
upaya untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe
Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS kelas VII

SMPN 3 Padang”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di indentifikasi

masalah sebagai berikut :

1.

Hasil belajar siswa masih rendah dan banyak siswa yang tidak mencapai
KKM pada mata pelajaran IPS siswa kelas VII SMP.

Kemampuan siswa dalam memahami materi masih rendah.

Siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran IPS.

Siswa enggan berkomentar, bertanya, mengemukakan pendapat, dan aktif
dalam pembelajaran.

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi, dimana

guru cenderung menggunakan model ceramah.

C. Pembatasan Masalah

Bagaimanakan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 3

Padang?

D. Perumusan Masalah

Dengan pertanyaan penelitian :

1.

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas VII SMPN 3 Padang?
Apakah hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe artikulasi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang menggunakan model ceramah pada mata pelajaran IPS kelas

VII SMP Negeri 3 Padang?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII SMPN 3
Padang?

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belajar siswa yang menggunakan model ceramah pada mata pelajaran

IPS kelas VII SMP Negeri 3 Padang?

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan teoritis terkait
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPS.

b. Sumber referensi bagi semua pihak terutama bagi peneliti lain untuk
mengembangkan peneliti yang lebih luas baik penelitian sejenis
maupun bidang lain.

2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru

1) Diharapkan dapat menjadi pilihan model pembelajaran oleh guru

yang mengajar mata pembelajaran IPS.
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2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pengalaman langsung bagi guru agar dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS.

b. Bagi siswa diharapkan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi ini
dapat membuat siswa menjadi lebih termotivasi dan meningkatkan hasil
belajar.

c. Bagi peneliti lain diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai salah satu sumber informasi terkait model pembelajaran
kooperatif tipe artikulasi terhadap hasil belajar siswa dan penerapannya

dalam kegiatan pembelajaran disekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan yang telah

di uraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

2.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VII SMPN 3 Padang,
dimana pada kelas VII° sebagai kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi dan kelas VII* sebagai kelas
kontrol tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi.
Pada kelas eksperimen memperoleh hasil belajar lebih tinggi daripada
kelas kontrol, rata-rata kelas eksperimen 78,92 sedangkan pada kelas
kontrol 73,83.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas VII SMPN 3 Padang pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi dan kelas
kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
artikulasi. Hal ini dapat dilihat melalui hasil analisis data nilai thiwung lebih
besar daripada tapel (thiung = 2,221 > tiper = 2,000) pada taraf signifikan
95% (a 0,05), maka dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi pada mata
pelajaran IPS berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa

kelas VII SMPN 3 Padang karena memiliki keunggulan, antara lain dapat
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sehingga
semua siswa bisa mencapai ketuntasan belajar.
B. Saran

1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru yang mengajar mata
pelajaran IPS untuk dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
artikulasi dalam proses pembelajaran sebagai model pembelajaran yang
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi sebaiknya tidak
hanya diterapkan pada mata pelajaran IPS saja. Hal ini dimaksudkan
karena pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe artikulasi telah memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
siswa, sehingga dirasa perlu diterapkan pada mata pelajaran lainnya agar
dapat meningkatkan kemampuan, tingkat penguasaan dan hasil belajar
siswa dalam semua mata pelajaran di sekolah.

3. Bagi kepala sekolah untuk memfasilitasi guru untuk membuat model
pembelajaran sevariatif mungkin.

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk meneruskan penelitian ini pada pokok
bahasan yang berbeda. Karena penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe artikulasi tidak hanya bisa digunakan pada mata pelajaran IPS saja,
melainkan juga dapat digunakan pada mata pelajaran lain yang disesuaikan

dengan karakteristik akademis dan tujuannya.
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